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PENG U ASA AN KOSAKATA BAHASA ASING BERBASIS 
MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENT

(TGT)

M isuw in  Ism an1. Ambo Dalle1. Ernamati*. Aria! Junaeay*
Fakultas Bahasa Dan Sastra Untversitaa Negen Makassar 

mtsna waryusmaniii) aboo.co. td

Abstrak

Penguasaan Kosakata Bahasa Asing (Bahasa Jerman dan Bahasa Mandarin) Berbasis Modes 
F*etnbeUjuran teams Games T oumament (TGT). Tujuan peneiman ua adaiah untuk men get ah ui 
penguasaan kosakata bahasa asing (bahasa Jerman dan bahasa Mandarin) herbasis model 
pembeiajaran teams Games tournament (TGT) mahastswa Program Studi Pendtdtkan bahasa Jerman 
dan bahasa Mandarin FBS UNM Popuiasi peneltltan tm adaiah mahastswa bahasa Jerman (27 ©rang) 
dan Mandarin (18 orang) tahun akademik 201? 2018 FBS UNM Sampel dalam penehtian mi adaiah 
sampei total, Desatn penehtian yang digunakan adaiah Quasi experimental design dengan bentuk 
nonequivalent control group design Tekntk pengumpukn data dengan menggunakan Tcs awal (pre
test). Treatment (perlakuan) dan Tes akhir (post-test), Basil penehtian menunjukkan mlat rata-rata 
Post Test bahasa Jerman adaiah 80.32 dan bahasa Mandarin 79,02 yang sebelumnya pada kelas bahasa 
Jerman hunya memperoleh mlat rata-rata 67.61 dan bahasa Mandarin 69.4? Hasil uji-t dipenoleh 

1 httung kelas bahasa Jerman 4.76 sementara t,abil~ 2.007. tttdi tgaung > tljM  (4.76 > 2,00?) dan t

httung kelas bahasa Mandarin = 3.71 sementara t label -  2.032. (adi t httung 3.71 > t label 2,032, 
Dengan demiksan distmpulkan bahwa penggunaan mode! pembeiajaran TGT efektif italam 
pembeiajaran kosakata mahasiswa pada kelas bahasa Jerman dan bahasa Mandarin

Kata k u n d :  Penguasaan Kosakata, Bahasa Jerman dan Mandarin. Teams Games Tournament (TGTt

Kemampuan berkomuntkast dengan orang lain mcrupakan sal ah satu aspek pcnnng 
dalam pcrilaku manusia Melalui bahasa sc scoring dapat berkomumkasi dan bcnnteraksi 
dengan yang lainnva dalam kchidupan schari-hart. Bahasa meraegang peranan penting dalam 
proses bcrptkir karena da pat mengungkapkan scgala maeam bentuk ide. gagaxan. pikiran dan 
perasaan seseorang. yang mcrupakan ctkal bakal perkembangan tlmu pengtahuan dan 
tcknologi
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Pada era digital ini kemampuan berhahasa merupakan salah salu penunjang pent mg 
dalam menghailapi perkembangan <raman, khususnya penguasaan bahasa asing Bahasa asing 
tidak hanya berperan dalam dunia ekonomi, politik dan budaya. tetapi juga memiliki peran 
besar dalam perkembangan dunia pendidikan Faktanya, bahasa using sudah diajarkan di 
sekolah. mulai dan Tmgkat Dasar sampai Perguruan Ttnggi

Bclajar bahasa adalah proses alami. bahkan di sebagian besar negara-negara di dunia. 
orang bclajar dua atau tiga bahasa atau bahkan lebih. Di Indonesia, selain membutuhkan 
bahasa Inggris untuk semua mahasiswa. bahasa Jerman dan bahasa Mandann memiliki tempat 

khusus di kalangan akademist Bahasa Jerman dan bahasa Mandann merupakan bahasa using 
kedua yang diajarkan di sekolah menengah atas dan scdcrajat sctclah bahasa Inggris Dalam 
pembelajaran bahasa asing penguasaaan kosakata mcmamkan peran yang sangat penting 
Kosakata merupakan komponen bahasa yang menghubungkan empat kompetensi bahasa yaitu 
menyimak, berbicara, mcntbaca dan menuhs dan kosakata merupakan salah satu unsur 
penting dalam mempelajan bahasa asing Kosakata merupakan salah satu aspek yang hams 
dipelajari dan dikuasai oleh mahasiswa untuk menunjang keempat kompetensi bahasa 
tersebut Kctcrbatasan pembendaharaan kosakata dapat menghambat mahasiswa siswa dalam 
mcnguasai kompetensi bahasa lainnya. Bcrdasarkan penjelasan di atas. bahwa penguasaan 
kosakata sangat penting bag! mahasiswa untuk dapat mcnguasai bahasa asmg. Mclalui 
pembelajaran kosakata bahasa Mandann dan Jerman, mahasiswa mampu memahami dan 
mcnerapkan kosakata sesuai dengan grammatik bahasa Mandann dan Jerman yang baik akan 
membantu dan mendukung kemampuan dan keterampilan dalam menyimak, berbicara, 
membaca. dan menulis.

Bcrdasar pada permasalahan keterbatasan kosakata bagi pembelajar bahasa asing, salah 

satu solusinya adalah dengan mcnerapkan model pembelajaran Oleh sebab itu. pencliti 
mcnawarkan solusi mengenai problematika tersebut yattu dengan mcnerapkan model 
pembelajaran Teams-Games- Tournament (TGT) dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman 
dan bahasa Mandann bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Asmg Fakultas Bahasa dan 
Sastra Universitas Negen Makassar.

Model pembelajaran Teams-Games-Tournament (TGT) merupakan model yang 
menerapkan unsur permainan dan tumamcn kosakata dalam proses pembelajarannya. 
schingga akan menghadirkan suasana ketas yang nyaman dan tidak membosankan Hal 
tersebut juga akan menimbulkan kerjasama lim yang solid untuk melakukan yang terbaik bagi 
kelompok mereka Proses pembelajaran kosakata bahasa using (bahasa Jerman dan bahasa 
Mandann) mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Asing FBS UNM yang akan dikembangkan 
dapat tcrcapai dengan hast I pembelajaran yang makstmal dengan menggunakan model 
pembelajaran Teams-Games-Toumamnis (TGT).

16b



The Rote of Chinese Language Liter Mum and Culture In the Dmorsfy  o f the Fedora/ Republic o f Indonesia

Hakikat Model Pembelajaran Teams-f,times- Tournament (TGT)

Teams-Games-Tournament (TGT) adalah salah satu tipe atau model pembelajaran 
kooperatif yang mudah diterapkan, model itu mclibalkan aktivitas scluruh mahasiswa tanpa 
harm ada perbedaan status, dan pc ran mahasiswa sebagai tuior sebava dan mengandung unsur 
permatnan dan reinforcement Aktivitas bclajar dengan permaman yang dirancang dalam 
pembelajaran kooperatif model TGT memungktnkan mahasiswa dapat bclajar lebih nicks 
disamping menumbuhkan tanggung jawab. kerjasama. persamgan sehat dan keterhbatan 
bclajar. (Huda. 2011: 117). Ttams-Games-Tournament (TGT) menggunakan tumamcn 
akademik dan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan tndividu. dimana para mahasiswa berlomba 
scbagai wakil tim mcreka dengan anggota tin) yang lain dengan kinerja akadetnik sebclumnya 
setara dengan rnereka (Slavin, 2010:163).

Jadi. Teams-Games- Tournament (T(7T) adalah salah satu tipe pembelaiaran kooperatif yang 
menempatkan mahasiswa dalam kclompok-kclompok bclajar yang beranggotakan lima sampai enam 
orang mahasiswa yang mcmiliki kemampuan. jenis kclamin dan ras yang berbeda. yang menggunakan 
tumamen akademik.

Tahap-Tahap Pelaksanaan Teams-Games-Tournaments

Menurnt Slavin (2010:166) ada beberapa lahapan dalam pelaksanaan Teams-Games- 
Toumaments. yang dinngkas sebagai bertkut: a) Presentasi di kelas Maten dalam TGT 
pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di dalam kelas. b)Tim. Tim terdirt dart empat 
atau lima mahasiswa yang mcwakili seluruh bagian dan kelas dalam hal kinerja akademik. 
jenis kelamin. ras, etnisitas. dan mempcrsiapkan anggotanya untuk btsa meialui name 
tournament dengan baik c) Game Dalam game ini mahasiswa melakukan game kosakata 
dengan maten yang telah dipaparkan oleh pengajar d) Turnamen Tumamcn btasanya 
bcrlangsung sctclah semua maten tcrsajikan di akhir unit pembelajaran. c) Rekognisi tim 
Skor tim dihitung berdasarkan skor kemajuan yang dibuat tiap anggota tim Penentuan skor 
yang dtpcrolch oleh masing-masing anggota kelompok dtdasarkan pada jumlah kartu yang 
dtpcroleh

Karaktcristik Model Pembelajaran Teams-Games-Tournument (TGT)

Adapun karaktertstik model pembelajaran TGT, yaitu; pembelajaran berpusat pada 
mahasiswa, proses pembelajaran dengan suasana kompetensi. pembelajaran bersifat aknf. 
mahasiswa berlomba untuk dapat menyelesaikan persoalan. pembelajaran diterapkan dengan 
pengelompokan mahasiswa mcnjadi tim-tim. dalam kompctisi diterapkan sistem potn, dalam 
kompctisi disesuaikan dengan kemampuan mahasisw a atau dtkcnal kesetaraan dalam kinerja 
akademik, adanyu sistem perighargaan bagt mahasiswa yang mcmperoleh pom banvak.
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A turan Pvrmainan dalam Teams-Games-Tournament (T G I)

Pem trace

1. Ambil kartu bemomor dan canlah soal yang berhubungan dcngan nomor tesebut pada 

lembar pcrmatnan.

2. Bacalah pcrtanyaan dcngan kcras

3. Cobalah untuk menjawah

Penantang I, Mcnantang jika mcmang dia mau (dan mcmbcrikan jawaban berbcda) atau 
bolch mclcwatinya

Penan tang II, Bolch inenantang jika penantang satu mdewati, dan jika dia mcmang 

mau. Apabila scmua pcnanung sudah mcnantang atau melcwati. penantang il memcriksa 

lembar jawaban. Siapapun yang jawabannya hemir berhak mcnyimpan kartunya. Jika si 

pembaca salah. tidak ada sanksi. tetapi jika kedua penantangnya yang salah maka dia harus 

mengembahkan kartu yang telah dimenangkannva kc dalam kotak. jika ada (Slavin, 

2005:173).

Hakikat Kosakata (Ifortsehatz)

Kosakata adalah scmua kata yang terdapat dalam suatu bahasa. kekayaan yang dimiliki 

scorang pcmbicara atau penulis. kata-kata yang digunakan dalam bidang ilmu pengetahuan 

tertentu. seperti ekonomi. sosial. pendidikan atau fisika (Rastuti, 2009:3). Selanjutnya. 

menurut Tarigan (2011:3) kosakata adalah kata-kata yang tidak mudah berubah atau sedikit 
sekah kemungkinannya dipungut dan bahasa lain. Djiwandono (2008: 126) mengatakan 

bahwa "Kosakata adalah perbendaharaan kata-kata dalam berbagai bentuknya yang meliputi 

kata-kata lepas atau tanpa imbuhan . dan kata-kata yang mentpakan gabungan dan kata-kata 

yang sama atau berbeda. masing-masing dcngan aninya sendiri”. Scholl (2007:271) 

berpendapat bahwa ".4/5 Wortschatz bezeichnet man die Gesamtheit der H'nrter ewer 

Sprache; Gesamtheit der Wiirter, die jemanden unw enden kann Artmya, kosakata 

menunjukkan kcseluruhan kata-kata suatu bahasa; kcscluruhan kata-kata yang dapat 

digunakan oleh scscorang". Kosakata adalah kunci utama dalam berkomumkasi, untuk dapa: 

melakukan komumkasi dcngan baik dipcrlukan penguasaan yang kosakata dalam jumlah yang 

mcmadai. Kosakata mcrupakan satu kata baik pasif maupun aktif yang digunakan dalam suatu 

bahasa dan mcmiliki makna tertentu scsuai dcngan aturan kaidah-kaidah tertentu. Menurut 

Nurgiyantoro (2010:338) Kosakata. perbendaharaan kata, atau kata saja. juga. Icksikoc. 

adalah kekayaan kata yang dinuliki oleh (terdapat dalam) suatu bahasa

Hal tersebul sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Tangan (2011:17) bahwa 

ttngkat kosakata scorang mahasiswa mcrupakan indeks yang baik bagi kemampuaz 

mcntalnya. dan fakta yang ditenma secara umum oleh karena itu ujian kosakata merupakiS | 
suatu cara untuk mcngetahui IQ para mahasiswa.
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Selanjutnva. Djiwandono (2008:126) mengemukakan bahwa kosakata "scbagai 

perbendaharaan kata-kata dalam berbagai bentuknya yang meliputi: kata-kata lepas dcngan 

atau tanpa imbuhan. dan kata-kata yang tncrupakan gabungan dan kata-kata yang sama atau 

bcrbcda masing-masing dcngan artinya scndiri”.

Bcrdasarkan pcndapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa kosakata 

adalah scmua kata yang terdapat dalam suatu bahasa yang digunakan olch seseorang untuk 

menyusun kaltmat dalam bcrkomumkasi dcngan orang lam.

Fungsi dan Peranan Pcnguasaan Kosakata

Dalam berkomunikasi Pcnguasaan kosakata merupakan masalah yang sangat penting 

dalam kchidupan schan-han. Melalui kosakata kita dapat memahami suatu bacaan atau 
berkomunikasi dcngan lingkungan. Melalui kosakata kita dapat berbuat banyak misalnya 

mengungkapkan perasaan atau mengkomumkasikan pesan kepada orang lam. Dcngan 

demikian dapatlah dikatakan bahwa semakin banyak kosakata dimiliki seseorang. luas pula 
jangkauan pengetahuan orang iersebut.

Penguasaan kosakata merupakan salah satu syarat utama yang mcncntukan kcberhasilan 

seseorang untuk tcrampil berbahasa. Semakin kaya kosakata seseorang semakin besar 

kemungkinan seseorang untuk terampil berbahasa dan semakin mudah pula dalam 

menyampaikan dan mcncrirna informasi baik secara lisan. tuhsan, maupun menggunakan 
tanda-tanda dan isyarat.

Kcsimpulan dari beberapa ulasan di atas lalah kosakata memegang fungsi dan peranan 

penting dalam kchidupan sehari-hari. dan juga pcnguasaan kosakata merupakan salah satu 

syarat utama yang menentukan kcberhasilan seseorang untuk tcrampil berbahasa, semakin 

kaya kosakata seseorang semakin besar kemungkinan seseorang untuk terampil berbahasa

Klasifikasi Kata dalam bahasa Jerman

I. Kata Benda (Nomen)

a. Kata benda adalah kata yang menyatakan nama-nama benda atau scgala sesuatu yang 
dihendakan.

b. Kata benda dalam bahasa Jerman terdin atas beberapa jems. yaitu: Maskulin (jenis 

laki-laki). Femtnin (jenis perempuan) dan Neutral (nctral). Adapun kata benda dalam 

bahasa Jennan sclalu ditulis dcngan huruf kapital (huruf besar) dan didahului oleh 

artikel atau kata sandang. kata benda juga mempunyai der bestimmte Artikel (kata 

sandang tentu) dan der unhestimmte Artikel (kata sandang tak tentu). Selanjutnya akan 

diuratkan dalam tabc) di bawah mi
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c. Der Bcstimmlc Artikel
1 ;,:H Maskulm Feminin Neutral Plural

Nominal iv tier Vater die Muller das Buch die Bucher

Akkusativ den Vater die Muller das Buch die Bucher
1

Dativ | dem Valcr der Muller dem Buch den B uc hem

.
Genet iv des V.iierx der Mutter des Buchcx der Bucher

d. Der Cnboilifflnitc Artikel
Maskulm Femmtn j Neutral

Nominal iv em Mann eme Mutter em Buch

Akkusativ einen Mann eme Muller em Buch
'; ' ,'r™ rm,m i

Dativ emem Mann emer Muller emem Buch

Genenv ernes Marines cmer Muner cines Buch

C'ontoh dalam kalimat.

(1) Die Mutter ist sehr schon. (der bestimmte Artikel).

*lbu itu sangat eantik'

(2) Sie ist erne Mutter (der unbestimmte Artikel)

Dia ailalah scorang ibu\

2. Kata Kerja (Verbenj

Kata kerja adalah Semua kata yang mcnyatakan suatu pcrbuatan atau pekeqaan Dalatr 
kalimat bahasa Jerman. kata kerja mengalami perubahan yang disesuatkan dengan subjei J 

yang mengikutinya. Kata ketja dalam bahasa Jerman memiliki satu kesarnaan yakm semua 
kata keija tersebut hams dikonjugasikan terlebih dulu saat diletakkan dalam sebuah rangkaian 
utuh. Kata kerja dalam bahasa Jerman terbagi atas Schwathe I'erben (kata kerja lernah) dan 
Starke l erben (kata kerja fcuat).

a. Sehwache I'erben (kata kerja lemah)

Schwache Verben (kata kerja lemah) adalah kata kerja yang tidak mengalami 
perubahan pada vokai atau konsonan pada perbedaan waktu baik Prasens, Prdteritum, dan 
Partizip perftkl Pengkonjugasian dalam bentuk Prasens dimulai dengan incnentukar
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stamm pada kata keria dan akhiran sesuai dengan subjcknya. Di bawah ini contoh daiam 

kata kcrja kaufen l membeli) dan kommen (datang)

kaufen kommen

Ich kauf + e (stamm * c) komm i e

Du kauf si (stamm t st) komm • st

Hr sices kauf * t (stamm * 1) komm f t

Wir kauf + en (stamm + en) komm + en
Ihr kauf * t (stamm +■ I) komm + I
Sic sic kauf + en (stamm +• cn) komm •* en

-  Mein Bmder kault etn Buch 

‘Adikku membeli sebuah buku'

Mcme Schwester kommt aus Tana Toraja.

■Saudara pcrentpuanku datang dan Tana Toraja'

Kata kerja daiam bcntuk Partizip Perfekl, scmua subjck mempunyai bcntuk yang 

sama yaitu ge -*• stamm * t atau et dan mcnggunakan kata kcrja bantu hahen atau sent 
L'ntuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini

gc + kauf + t

ge * mach + t

ge *■ bad + et

-  Die Schwester hat ein Buch gekauft

‘Saudara peretnpuan itu membeli sebuah buku"
- Familte Klaus hat einen Vrlauh vemacht,

‘Keiuarga Klaus mclakukan sebuah hhuran".

Namun kata kerja trennbar (yang dapat dipisahkan) bentuknya adalah 

Awalan + ge + stamm + 1et 

Contoh: einkaufen (berbelanja) * cingekaut't 

zumachen (menutup) « zugcmacht 

Contoh daiam kalimat

-  Ich habe im Markt etngekauft 

‘Sava telah berbelanja di Pasar".

-  Sit- hat das Fens ter zugemacht 

‘Dia telah menutup pmtu"
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tetapi kata kerja untrennbar (tidak dapat dipisahkan) bentuk Partizip Pcrfcktnya hanya 

stamm *■ l  et

Contoh: erklarcn (mcnjclaskant crklart

besuchcn (mengunjungi ) bcsucht
- Frau Muller hat ueber ihre Familie erkldrt

Frau Muller tclah menjelaskan tentang kcluarga mcreka*
- Die Familie .Hauer haben die Sehenswuerdigkeit in Berlin besucht 

‘Kcluarga Mauer telah mengunjungi tempat-tempat wisata di Berlin*.

b. Starke Verben (kata kerja kuat)

Starke Verben (kata kerja kuat) adalah kata kerja yang pada umumnya niengalami 
perubahan pada kata dasamya (stamm) pada perbedaan svaktu Prasens, Prdteritum, dan 
Partizip perfekt dan subjek tcrutama unruk orang kedua tunggal (du) dan ketiga tunggal 

(cr sic/cs). Dt bawah mi contoh untuk kata kerja fahren dan geben yang konjugast scsuai 
subjeknya

fahren geben
m m

lch fahr +■ e geb * c

Du fahr + st gib + st

Fj-sie.es fahr + 1 gib + 1
Wir fahr + cn geb + en

Ihr fahr ■* t geb + 1

Sie sie fahr * cn geb *■ en 

Contoh dalam kaiimat yaitu:

-  Mein Bruder fahrt nach Jakarta 

Adek laki-lakiku berangkat ke Jakarta*

-  Der Y'aier gibt mir tin Gesehenk 

'Ayah ttu membenkanku had i ah*

Dtsamping itu ada juga kata kerja yang dikenal dengan kata kerja bantu yakm 

Modaherben. Modaherben adalah jenis kata kerja yang digunakan untuk memberikan 

informasi tambahan terhadap kata kerja yang ada dalam scbuah kaiimat. Jtka 

menggunakan 2 kata kerja, kata kerja kedua harus berbentuk infimtif dan dilctakkan pada 

akhir kaiimat
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wollcn Komtcn mussen sollcn durfen mogen

Ich will Kann Muss soil darf mag

Du wtllsl Kannst Must sollst darfst magst

er/tte/c* will Kann Muss soil darf mag

Wir wollcn Kdnnen mussen sollcn durfen mogen

Ihr wollt Konnt Must sollt durft mdgt

Sfc/sie wollcn Konncn mussen 1 sollcn j durfen mogen

Contoh daiam kalimat:

-  Ich will cin Auto kaufen.

'Saya akan membelt tnobiT

-  Rina kann gut Deutsch sprechen 

'Rina bisa bcrbahasa Jcrman dengan haik'.

3. Kata Sifat (Adjcktisa)

Kata sifat adaiah kata yang mcncrangkan tentang kata benda 

Contoh daiam kalimat

-  Die Madchen tst huebsch 

'Gadis ttu cantik'

-  Mein Bruder kaufi etn rotes Auto.

‘Saudara Laki-lakiku membch motor mcrah'

4. Kata Ketcrangan (Angabe)

Kata Ketcrangan adaiah kata yang menerangkan atau membcnkan kctcrangan kcpada 
selatn kata benda

Kata kctcrangan daiam bahasa Jcrman dibagt atas dua mac am yaknt kctcrangan tempat 
dan kctcrangan waktu. a) Lokatangabe (Kctcrangan Tempat)

Lokalungube (Kctcrangan fempatt merupakan kata yang membcnkan penjelasan tentang tempat 
bcrlangsungnya suatu pensttwa daiam suatu tempat. daiam bahasa Jcrman seperti Hier (L)i stni). Don 
(Dt sana). atau die Some Jes Platze (nama tempat).

173



Contoh.

In tfm O m U fy of the Federal R epu b lic  of Indonesia

-  liter isr mein Zimmer

Di «ni adalah kamai saya'

-  Don liegt das Haus dcr Familie Mauer.

‘Di sana tcrictak rumah kcluarga Mauer'

5. Zeiiangabe (Reterangan Waktu)

Zeitungahe (kelerangan waktu) merupakan kata yang menunjukkan suatu peratiwa 

da lam suatu waktu

-  t/ffl 5 Vhr stehe k b  auf.

‘Saya ban gun pukul 05.00’

-  Morgens esse ich gebratener Rets.

-  'Scttap pagi saya makan Nasi gorcng'

Jcniv-Jenis Kata dalam Bahasa Jcrman

Ada beberapa jems kata dalam bahasa Jerman menurut Hidayat (2007.14) antara tain 

Verbal (kata kerja), Nomen (kata benda), Adjektif (kata sifat). Adverbia (kata kctcrangan), 
Priiptmtumen (kata depan). Koniunktion (kata penghubung) (Jnluk kepentmgan pcnchtian 
ini, maka kosakata yang akan dikaji adaiah kosakata menyangkut kata kerja ( I When) dan kata 
benda {Nomen),

1. Das Verb (Kata Kerja)

Dalam bahasa Jerman terdapat empat kategori kata kerja yaitu. Kata kerja Lemah 
{Schwache verben), Kata kerja kuat (Starke verben), dan Modal { Modal verben) serta Kata 
kerja bantu (Hilfsverben).

a Scknache verben yaitu tidak terjadinya perubahan akar kata pada subjek orang kedua 

dan ketiga tunggal pada proses pengkonjugasiannya.

Konjugasi kata kerja lemah {{Conjugation tier xehwache Verben)
Subjek

kh
Du
Er
s»e
Es

kaufen
kaule
kaufst
kauft
kauft
kauft

Besuchcn
bcsuche
bcsuchst
bcsucht
besucht
bcsucht

Horen
Here
horst
hort
hort
hort

Wir Kaufen Bcsuchen Horen
Ihr kauft bcsucht hort
Sic kaufe* besuchen horen

Contoh;
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Kata keqa Lemah (Sdmwheverben):

Meine Schwcstcr hort den Musik.

Meine Stutter bring! meinc Sachcn in Ordnung.

Suhjek fahrrn Essen torn

Ich Faha* esse lese
du fahrsi ifit licst
cr fahn 10! best

sic lahrt ifit best

es fahn ifit best

Wir fahren essen lesen
ihr fahrt esst lest
SIC fahren esses lesen

Sic fahren cssen lesen

Contoh: Herr Breucr fabrt nach Frankfurt
Morgens best mem Vater die Zcitung.

b Modalverhen adalah bentuk kata kerja modus yang menggunakan bentuk infimf kata 
kerja di akhir kahmat.

Contoh:

Ich will mit Pieter nach Hamburg fliegen 

Ich muchtc cmen Brief heute Morgen schrciben.

die Hilfsverben merupakan bagian gramatik yang penggunaannya terjadi pada infmitiv 
dan passiv (h vrden).

2. Das Namcn (Kata Benda)

Kata benda adalah salah satu jenis kata yang dapat berubah dan menunjukkan 
bendabarang ([)mge), Lebewesen (makhluk hidup), ahstmkte Begrife (pengertian abstrak), 
Vorgdnge (peristiwa), Beztehung fhubungan ) dan sebagamya.

Terdapat beberapa ketentuan dalam kata benda bahasa Jcrman sang perlu diperhattkan 
secara khusus, antara lain:

a. Huruf awal dan kata benda ditulis Kapitnl 

Contoh: Das ist die Blume.

Ktka hat emen Bleisttft gekauft.

Yolanda gibt mir erne Vase.

b Kata benda juga dihuhungkan atau disertai oleh sebuah artikel (kata sandang) Melalui 

artikel kata benda tersebut dapat diperjelas
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(3) Dekltnasi Kata Benda

Dekhnasi dcngan artikcl tcntu ( Dcklination mit dcm bcstimmten Altikel)

Singular

_______ The Role o f C h n m  Language U tm tum and Culture In ttm Diversity o f tne f ederal Republic o f Indonesia

Keteraagan Maskuiin Feitumn Neutral

Normnativ der Vatcr die Frau das Kind
Akkusanv den Vatcr die Frau das Kind
Dativ dcm Vatct der Frau dera Kind

Klttinkati Kata dalam Bahata Mandarin

1. niingci »  kata benda 

If bcizi * gclas

A *  zhuozi -  meja 

IEJL huar *= bunga 

qtche s  mobil 

diansht * televtsi

2. f e & tf  xing rongci * kata sifat 

M 9 t piaoliang * cantik

&HR kuaile => scnang 

j congmtng = pintar 

j,l nan guo -  scdih 

I f  zang *  kotor

3. rJ} ;S: dongci = kata kcrja

86#  paobu - berlan

Jf kai -  membuka 

A  kan = mclihat 

he * minum 

zuo * duduk
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:C H i; h kalimai 

I  Kata bcnda

Wo mci mci kcyi kai qichc 

Adik saya bisa mcngcndarai mobil

a m m m e j L

Wo mama hen xihuan huar 

Ibu say a sangat mcnyukai bunga

2. Kata si fat

Zhe ge gongyuan hen piaoliang 

Taman mi sangat cantik

m  m  m  wi

You hen duo ren xiwang tamen de haizi dou hen comoning 

Banyak orang berharap anaknya ptntar

3. Kata kerja

-tfi

W'o zaoshang zongshi he niunai 

Sava sclalu minum susu di pagi han

Baba mciyige xmgqi tian qu naobu

Scnap han sabtu Ayah pergi berlan (Olahiagal

METODF. PENELITIAN

A. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian

Vanabel penelitian ini terdirt dari dua variabel tunggal yakni penguasaan bahasa 

asmg (Jcrman dan Mandann)

___________ The Rote of  Ctenaaa Language Literature and Culture te the PteB/a fy  o f the federa l Repute* of  Indonesia
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2. Detain Pcnelitian

Dcsain pcnelitian yang digunakan adalah Quasi experimental design dengan bentuk 
nonequivalent control group design. Dalam penelman ini melibatkan dua kclompok yaitu 
kelas ckspenmen yang menggunakan model pembelajaran TGT dalam penguasaan 
kosakata bahasa asing dan kclas kontrol yang diajar dengan menggunakan ceramah 

bervariasi dalam pembelajaran kosakata bahasa asing.

B. Populasi dan Sampel

Poputasi pcnelitian mi adalah mahainahasiswa program studi pendidikan bahasa Jcrman 
(27 orang) dan Mandarin (18 orang) tahun akademik 2017-2018 FBS UNM Sampel dalam 

penehtian ini adalah sampel total

C. Teknik Pengumpulan Data

l.angkah-Iangkah pengumpulan data adalah sebagat benkut

1 Tes awal (pre-test) yakni tes yang diberikan kepada mahastswa setclah pcnchti mengamati 

dan mcncliti fasihtas pembelajaran kosakata yang digunakan guru dalam mengajar bahasa 

Jcrman, dengan tujuan untuk mengelahui tingkat penguasaan mahasiswa dalam 

pembelajaran kosakata.

2. Treatment (periakuan). yakni pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran TGT 
yang rencananya dilakukan selama 4 kali pertemuan setclah dibenkan pretest Treatment 
hanya dibenkan pada kelas eksperimen

3. Tcs akhir (past-test) yakni pemberian tes untuk kclas kontrol tnaupun kelas eksperiment 
yang berupa tcs dalam bentuk pilihan ganda. mencocokkan gambar dengan kata, dan 
metengkapi kalimat setelah diajar menggunakan KOSAKATA berdasarkan mode! 
pembelajaran TGT dengan mahasiswa yang diajar mengunakan ceramah bervariasi. 

Bentuk tes yang diberikan kepada kelas kontrol maupun kelas ckspenmen 3dalah sama.

D. Teknik Analisis Data

Pengumpulan data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis statistik 
inferensiai untuk menguji hipotesis pcnelitian dengan menggunakan uji-t. Namun 
sebelumnya, terlebth dahulu dilakukan uji normaiitas dan uji homogenitas, tetapi scbclum 
menentukan uji normaiitas data, homogenitas maupun uji hipotesis terlebih dahulu tentukan 

nilai rata-rata (mean/, simpangan baku dan vanan 
Kriteria pengujian

Apabila < x:m*i dengan derajat kebebasan idk) = k -  l pada taraf sigmflkan a
0,05, maka diasumsikan data berasal dari populasi yang bcrdistnbusi normal, Sebaliknya 
apabila x \ ,!OT, > x:t*hd dengan derajat kebebasan (dk) * k I pada taraf signifikan a *» 0,05, 
maka diasumsikan data berasal dari populasi yang tidak berdistnbusi normal

_______ftw Ron of  Chinese l  anguage Lderatum and CnHm In It#  Onmsty o l ite factors! fteputac ot indomsn
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Vji Hipotcsis

Hipotcsis penelitian yang akun diuji adalah sebagai benkut

Ho Mi -  M: " ntlai rata-rata kelompok ekspenmen lcbih rendah dari pada nilai rata-rata 
kdompok kontrol

Ho : m» > M: = nilai rata-rata kelompok ekspenmen lcbih trnggi dan pada nilai rata-rata 
kelompok kontrol 

Keterangan

Ho Pcnguasaan kosakata bahasa asing berdasarkan model pembelajaran Teams-Gamcs- 

Tournaments (TGT) tidak cfektif dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman dan 
bahasa Mandarin

Hi Pcnguasaan kosakata bahasa asing berdasarkan model pembelajaran Teams-Games- 

Tournaments (TGT) cfektif dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman dan bahasa 
Mandann

Dcngan kritena pengujian. jika th.am* yang telah diperoleh dibandmgkan dengan W*i sang 
mcmiliki derajat kebebasan dk -  Ni + Nj - 2 dan taraf sigmfikansi a **■ 5%. Dalam ha! ini toiak 
hipotcsis nol jtka th«u*s > W i

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian im diawali dengan pembenan Pre-rest kepada kedua kelas yaitu tes terrulis 

untuk niengetahut pcnguasaan kosakata mahamahasiswa. Dari 27 mahasiswa prodi 
pendidikan bahasa Jerman sebagai kelas ekspenmen. rata-rata (meant hasil belajar mahasiswa 

adalah 68 dari nilai tertinggi 85 dan nilai terendah adalah 50. Jika hasil tes penguasaan 

kosakata kelas ekspenmen tersebut dikelompokkan kc dalam 5 kategon. maka diperoleh 
distribusi frekuensi dan persentasc sebagai berikut:

label I. Distribusi Frekuensi dan Person I ase nilai pre-test bahasa Jerman

No. interval Skor
Tingkat

ktmampuao
Frekuensi Persentasc (%)

1 90 -  100 sangat tinggi 0 0,00 %
2. 80 - 89 Tinggi 4 14.81%

3. 70 - 79 Sedang 10 37.03%

4. 40-69 Rendah 13 48.14%

5. 0 -39 sangat rendah 0 0.00%

Jumlah 27 100%

Berdasarkan Tabel 1 dapat digambarkan bahwa perolehan nilai untuk klasifikasi di atas 
menunjukkan bahwa tak scorang pun mahasiswa (0*4) yang mcmeroieh nilai pada kelompok 
sangat tinggi mcmiliki skor 90-100. kelompok trnggi mcmiliki nilai antara 80-89 yang 
diperoleh 4 mahasiswa atau 14,81%, kelompok sedang memiltki skor antara 70-79 diperoleh 
10 mahasiswa atau 37,03%. kelompok rendah mcmiliki skor antara 40-69 diperoleh 13
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mahasiswa atau 48,14%, dan tidak ada mahasiswa mendapatkan niiai pada kciompok sangat 
rendah memiliki skor kurang dart 39

Sementara dan 18 mahasiswa bahasa Mandarin, diperoleh rata-rau (mean) hasil belajar 
mahasiswa adalah 69,47 dan mlai tcrtmggi 85 dan ndat terendah 50. Jika hasil tcs penguasaan 
kosakata mahasiswa kelas kontrol tcrscbut dikeiompokkan dalam 5 kategon, maka diperoleh 
dislnbusi fnckucnst dan perscntasc scbagai bcnkut

label 2, Distribusi frekueasi dan perscntasc niiai pre text bahasa Mandarin

No. Inters a) Skor
Tingkat

Kemampuan
Frekueasi Persentase (%)

i. 90 -  100 sangat tmggi 0 0.0%

2. 80-89 Tmggi 5 27,77%

3. 70-79 Sedang 5 27.77%
4 40-69 Rendah 8 44,44%
5. 0-39 sangat rendah 0 0.0%

Jumlah 18 100°.

Bcrdasarkan Tabel 2 dapat digambarkan bahwa perolehan mlai untuk klasifikasi di atas 
menunjukkan bahwa tak seorang pun yang memcroleh mlai pada kciompok sangat tmggi 
memiliki skor 90-100 dan pada kciompok hnggi mcmihki mlai antara 80-89 diperoleh 5 
mahasiswa atau 27,77%, kciompok sedang memiliki skor antara 70-79 juga diperoleh 5 
mahasiswa atau 27,77%, kciompok rendah memiliki skor antara 40-69 diperoleh 8 mahasiswa 
atau 44,44%, dan tidak ada mahasiswa yang mcmcrolch mlai pada kciompok sangat rendah 
memiliki skor kurang dan 39.

I. Analish Statistik Dcskript if Post-Test

Sctelah kelas bahasa Jerman dan kelas bahasa Mandarin diben perlakuan (penggunaan 
model pembelajaran TGT) sebanyak 4 kali penemuan. kedua kelas diben Post-test untuk 
melihat tmgkat penguasaan kosakata mahasiswa masing-masing kelas sctelah pembelajaran

Dan 27 mahasiswa di kelas bahasa Jerman. diperoleh data bahwa niiai rala-rata 
{mean) dari hasil belajar mahasiswa adalah 80.32 dan niiai terunggi 95 dan niiai terendah 60, 
Jika hasil post-test penguasaan kosakata mahasiswa bahasa Jerman tersebut dikciompokkan 
dalam 5 kategon, maka diperoleh distribusi frekueasi dan persentase sebagai berikut

Tahel 3. Distribusi frekuensi dan persentase niiai post-test bahasa Jerman

No. Interval Skor
Tingkat

Kemampuan
Frekuensi Persentase (%)

i 90- 100 sangat tmggi 4 14,81%
2, 80-89 Tmggi 13 48.14%

3, 70-79 Sedang 9 33.33%
4 40-69 Rendah 1 3,7%

5. »©

sangat rendah 0 0.0%

jumlah 27 100%
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menunjukkan bahwa kclompok sangat tinggi memiliki skor 90-100 yang dipcrolch 4 
mahasiswa atau 14.81%. kelompok tinggi memiliki mlaj anuira 80-89 yang diperoleh 13 
mahasiswa atau 48.14% , kclompok scdang memiliki skor antara 70-79 dipcrolch 9 
mahasiswa atau 33.33%. kclompok rendah memiliki skor antara 40-69 dipcrolch 1 mahasiswa 
atau 3.7%, dan tidak ada mahasiswa datum kclompok sangat rendah memiliki skor di bawiih 
39 Dcmikian pula dan 18 mahasiswa baliasa Mandann diperoleh data bahwa mlai rata-rata 
(mean) hasi bclajar mahasiswa adalah 79.02 dari nilai tertinggi 95 dan nilai tcrendah 60. Jika 
hasil post-test penguasaan kosakata mahasiswa kdas kontrol tersebut dtkclompokkun dalam 5 
katcgori. maka diperoleh distnbusi frekuensi dan persentase sebagai bertkut:

Tabcl 4. Uivtribusl frekuensi dan persentase nilai post-test bahasa Mandarin

No. Interval Skor Tingkal
kemampuan Frekuensi Persentase (%)

i. 90- 100 sangat tinggi 3 16.66%
2. 80 -  89 Tinggi 8 44,44%

3. 70 - 79 Sedang 6 33.33%

4. U © 1 vC Rendah I 5.55%

5 0-39 sangat rendah 0 0,0%

Jumiab 18 100%

Berdasarkan label 4 dapat digambarkan bahwa perolchan nilai untuk klasiflkasi di atas 
menunjukkan bahwa kclompok sangat tinggi memiliki skor 90-100 yang dipcrolch 3 
mahasiswa atau 16.66%. kelompok tinggi memiliki nilai antara 80-89 yang diperoleh 8 
mahasiswa atau 44.44 % .kclompok sedang memiliki skor antara 70-79 diperoleh 6 
mahasiswa atau 33.33 %. kelompok rendah memiliki skor antara 40-69 dipcrolch 1 
mahasiswa atau 5,55%, dan tidak ada mahasiswa dalam kelompok sangat rendah memiliki 
skor kurang dari 39

Berdasarkan hasil analisis statistik deknptif data pre-test dan post-test kelas bahasa 
Jcrman dan bahasa Mandann di atas. jelas tcrlihat adanya pemngkatan penguasaan kosakata 
mahasiswa yang bclajar dengan menggunakan kosakata berdasarkan model pembelajaran
Teams-Cames- Tournaments <TGT),

2. Analisis Statistik Inferensial

a. I ji Normalitas pre-test bahasa Jerman dan bahasa Mandarin

Hasil uji nonnalitas dikonsultasikan dengan label harga Chi-Kuadrat dengan dk = (k 
1) Pada label di atas banvaknya kelas interval adalah 5. Oleh karena itu (k -  I ) <* 5 -1 = 

4 Dalam tabel dengan dk = 4 tcrtcra harga X: * atau dengan taraf signifikansi 0.05 

9,49 Jadi harga Chi-Kuadrat hitung lebih kecil dan pada Chi-Kuadrat tabel.

(4,76 < 9.49). Oleh karena harga Chi-Kuadrat hitung 

lebih kecil dan pada Chi-Kuadrat label, maka data pre test mahasiswa pada kelas 
ekspenmen dinyatakan berdistnbusi nonnal.
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b. I'ji Normalitas post test bahasa Jerman dan bahasa Mandarin

Hastl uji normalitas pre test kclas kontrol dikonsultasikan dengan label harga Chi- 
Kuadrat dengan dk 3 (k -  1) Pada tabcl chi kuadrat banyaknya kelas interval adalah 5. 

Oleh karena itu (k I ) = 5 - 1 = 4. Dalam label dengan dk = 4 tertera harga X; )atau 

dengan taraf sigmfikansi 0,05 = 9.49 Jadt harga Chi-Kuadrat hitung lebih kecil dan pada 

Chi-Kuadrat tabd. atau (4,59 < 9.49), Oleh karena harga

Chi-Kuadrat hitung lebth kecil dari pada Chi-Kuadrat tabd, maka data pre-test mahasiswa 
pada kelas kontrol dinvatakan berdistribusi normal

Uji Homogenitas Pre-test dan post test bahasa Jerman

Hasil uji homogenitas pre-test kelas ckspcnmen dan kelas kontrol dikonsultasikan 
dengan F tabd dengan dk * k-l, dimana (k) mcrupakan banyaknya jumlah kelas pada 
interval kelas uji normalitas sehingga dipcrolah dhpfmhjllin)t= (5 -  \ = 4) j an

^prmrbm  = (5 -1 3 41 dengan taraf signifikan * w  ̂ * 0,05 maka diperoleh ~

Temyata ^hitung * < F , ^  = 6,38 0lch karena /-iN,u«K lebih kecil dan

kiiunX K I'tabt^ maka disimpulkan bahwa kedua sampd pre-test (ekspenmen dan

Kontrol) mcmiltki vanans yang sama atau homogen.
Uji Homogenitas Pre Test dan Post test hahasa Mandarin

Hasil uji homogenitas post-test kelas ckspcnmen dan kelas comrol dikonsultasikan dengan F 
tabcl dengan dk k-l. dimana (k) mcrupakan banyaknya jumlah kelas pada interval kelas uji 
normalitas schmgga diperolah ^ptmbtlang -  U - 1) (5 -1 -  4) ^  dbprnvriful -  (A - 1).

(5-1 = 4) dengan taraf signifikan ) ** 0,05 maka diperoleh ~ b,388 f errlya|a

^  Inning -  l-^7 < ~ b.38 ̂  0jc[| F),ihmg lebih kecil dan Flah,M' h<tung <: )

maka disimpulkan bahwa kedua sampel post-test (ckspcnmen dan Kontroli memiliki van an yang
sama atau horoogen,

Pcngujian Hipolesis

Berdasarkan hasil analisis statistik mlcrensial yang dilakukan terhadap hasil pre-test dan 
post-test mahasiswa dua kelas antar kclas bahasa Jerman dan bahasa Mandarin, untuk 
mcngelahui ada tidaknya perbedaan tingkat penguasaan kosakata bahasa Jerman dan bahasa 
Mandarin scbelum dan sesudah proses pcmbelajaran yang dilakukan di kelas maka digunakan 
uji-t .

Hasil analisis data penguasaan kosakata bahasa Jerman dengan menggunakan rumus uji-t 

di atas menunjukkan bahwa harga t),inmt = 4.76 Harga t hitung tersebut selanjutnva

dibandmgkan dengan harga t uso dengan dk = nt + n2 -  2 = 27 + 27 -  2 = 52 pada taraf 

signifikansi 0.05 maka diperoleh t um 2,007. Bcrdasarkan kriteria pengujian tolak / / 0 jika 

Fk ^<»*riatau tcnma W0jika Fhltu„g < FlaM sehingga diperoleh = 4,76 dan

F,abfi ~ 2.007, maka Hu ditolak karena t h,iUBg lebih besar dan /•',a/>wyaitu 4,76 > 2.007.

The Role of Chinese language Utorature ana CuHum In the Dtvertfy of tte  federal Republic ol  Indonesia_______
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Dengan dcmtktan hasil akhir /*IfMB),4,76 > i,um 2.007 mcncnma Hi yang bcrbunyi:

Penggunaan kosakaia berdasarkan model pembelajaran TOT efektif dalarn pembclajaran 
kosakata bahasa Jerman dan menolak Ha yang bcrbunyi. Penggunaan TOT tidak cfcktif dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Jerman

Hasil anahsu data penguasaan kosakata bahasa Mandarin den pan menggunakan rumus uji-t di 
atas menunjukkan bahwa harga t (,m»f 3.71 Harga t hitung tersebut selaniutnya dibandingkan dengan 

harga t u»-idengan tik =* nt + -  2 = I8< IH-2~ 34 pada taraf signilikansi 0.05 maka diperoleh t „*,t

* 2,032. Berdasarkan kntena pengujian tolak / f0jika > ,cnma //ojikai

Thitung < ,/afr../'cs<hmKga diperoleh -  3.71 dan tluM = 2.032. maka Ho ditolak karena t

lebih besar dari t,aM  yaitu 3.71 > 2.032. Dengan demikian hasil akhir t m , 3.7) > tluM = 2.032

mcnerima Hi yang bcrbunyi: Penggunaan kosakata berdasarkan model pembelajaran TOT cfcktif 
dalam pembelajaran kosakata bahasa Mandann dan menolak Ho yang berbunyi Penggunaan TOT 
tidak efektif dalam pembelajaran kosakata bahasa Mandann

Pemhahasan Hasil Peaelitian

Pada bagian ini dibahas tentang hasil yang diperoleh dan analists data pcnclitian tentang 
efektivitas penggunaan media TOT dalam pembelajaran kosakata bahasa jerman dan bahasa 
Mandarin Perolehan skor yang telah dipaparkan sebclumnya memberikan gambaran bahwa 
terdapat perolehan skor mahasiswa yang menggunakan model pembelajaran TOT lebih ttnggi 
dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang tidak menggunakan kosakata berdasarkan 
model pembelajaran TOT pada pembelajaran kosakata pada mahasiswa bahasa jerman dan 
bahasa Mandarin Dalam pcnclitian mi. pembelajaran dilakukan sclama 4 kali pertemuan 
sctelah pemberian pre-test di masing-masing kelas

Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai raui-rata {mean} penguasaan kosakata 
mahasiswa bahasa Jerman 67.71 dan penguasaan kosakata mahasiswa bahasa Mandann 60.47 
masih dalam kategon rendah yaitu antara 40-60 Uji normalitas pada data pre-test kedua kelas 
menunjukkan bahwa kelas bahasa Jerman dan bahasa Mandann memiliki chi-kuadrat hitung

masing-mastng lebih kecil dari chi kuadrat label, A X ,„^4.76)< .V ‘ M (9.49) dan

.V, îr/(9.49)schmgga distnbusi data pre-test dinvatakan normal Dan data

pretest mt menunjukkan bahwa dan Hu yang menyatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran TOT tidak efektif dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman dan bahasa 
Mandann mahasiswa ditolak. Konsekuenstnva. Hi yang menyatakan bahwa penggunaan 
kosakata berdasarkan model pembelajaran TGT efektif dalam pembelajaran kosakata 
mahasiswa bahasa Jerman dan bahasa Mandann ditenma

Setelah diamati. pembelajaran menggunakan model pembelajaran TOT lebih cfcktif 
dalam pembelajaran kosakata {wortschatz) dibandingkan dengan pembelajaran dengan 
menggunakan metode ccramah bervartast Kespons mahasiswa juga sangat batk karena 
mahasiswa lebih fokus dan btsa bcreksprcsi santat dalam pembelajaran kosakata dengan 
menggunakan model pembelajaran TGT.
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Sclajuinya analisis data yang tclah dipcroieh menujukkan nilai pre-test baik pada kclas 
bahasa Jerman maupun kclas bahasa Mandann yaitu pembelajaran kosakata hanya dcngan 
menggunakan model pembciaiaran TGT mcmcrolch mlai terendah 50 dan nilai tertinggi 85 
untuk kclas bahasa Jerman dcngan nilai rata-rata <meant 67,61 dan untuk kclas bahasa 
Mandarin mlai tcrendah50 dan nilai tertinggi 85 dcngan nilai rata-rata 69,47.

Berdasarkan hasil past-test yaitu pcmbclajaran kosakata dcngan berdasarkan model 
pcmbclajaran TGT mengalami pemngkatan mlai yang cukup sigmfikan Hal ini dapat dilihat 
dcngan pcrolchan mlai untuk kelas bahasa Jerman nilai terendah 60. nilai tertinggi mcncapai 
95 dcngan rata-rata 80.52 sedangkan kclas bahasa Mandann dcngan pcrolehan mlai terendah 
60 dan nilai tertinggi 95. dengan rata-rata 79,02.

Dan hasil analisis di atas. dilanjutkan dengan uji-t untuk mcliliat hasil akhir dan 

penclitian ini. masmg-masing kelas dcngan rumus yang sama. Hasilnya adalah kclas

bahasa Jerman *4,76 sementara Flahfl = 2,007. jadi > /,„<*/(4.76 > 2,007) dan t hitung

kelas bahasa Mandann = 3.71 sementara t tabcl *= 2,032, jadi t hitung 3,71 > t label 2,032. 
Dengan dcmikian Ho yang menyatakan Penggunaan model pembelajaran TGT tidak efektif 
dalani pcmbclajaran kosakata mahasiswa pada kelas bahasa Jerman dan bahasa Mandarin 
dinyatakan ditolak. Konsekucnsinya Hi yang menyatakan bahwa penggunaa model 
pcmbclajaran TGT efektif dalam pcmbclajaran kosakata mahasiswa bahasa Jerman dan 
bahasa Mandann ditenma Schingga dapat disimpulkan bahwa. penclitian tentang penggunaan 
model pcmbclajaran TGT dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman dan bahasa Mandarin 
dinyatakan berhasii.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa mode) pembelajaran TGT baik 
digunakan Hal mi dinyatakan berdasarkan hasil penclitian yang menunjukkan bahwa 
penguasaan kosakata mahasiswa bahasa Jerman dan bahasa Mandann mcnmgkat. Pernyataan 
tersebut didukung dan diperkuat berdasarkan hasil perhitungan tcs.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada pembahasan di atas penguasaan 
kosakata bahasa Asmg (bahasa Jerman dan bahasa Mandarin) berdasarkan model 
pembelajaran TOT mahasiswa pendidikan bahasa Jerman dan Bahasa Mandann FBS UNM 
mengalami peningkatan dengan hasil perhitungan mlai rata-rata pada post test bahasa Jerman 
adalah 80.32 dan bahasa Mandann 79,02 yang scbelumnya pada kelas bahasa Jerman hanya 
memperoleh nilai rata-rata 67.61 dan bahasa Mandann 69,47.

Dcngan dcmikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TGT baik digunakan 
karena mampu mcningkatkan penguasaan kosakata bahasa Asing Hal mi dinyatakan 
berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penguasaan kosakata mahasiswa 
bahasa Jerman dan bahasa Mandann memngkat
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